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Dalam masyarakat secara umum, nilai patriarkhat telah menjadi dasar untuk membentuk segala nilai acuan
dalam setiap bidang, termasuk bidang sastra. Paham ini juga menjadi acuan tradisi penulisan dalam
masyarakat patriarkhat. Nilai-nilai acuan untuk menilai suatu karya sastra adalah pengalaman pria, sehingga
tidak memberi tempat kepada dunia wanita untuk tampil dari sudut pandang wanita. Keadaan ini
menciptakan alternatif tradisi penulisan dengan berfokus kepada pengalaman wanita yang dituangkan
Showalter dalam konsep kesusasteraan wanita. Menurutnya, kesusasteraan wanita bukan sekedar terdiri dari
karya-karya yang kebetulan ditulis oleh seorang wanita tentang wanita, tetapi mementingkan pengalaman
sebagal seorang wanita yang ingin disampaikan oleh sang pengarang, dan juga yang menjadi acuan pembaca
dalam membaca suatu karya sastra dalam kesusasteraan wanita. Pengalaman ini bisa berupa pengalaman
sosial sesuai peran wanita sebagal anak perempuan atau ibu dalam masyarakat.

Salah satu tradisi kesusasteraan patriarkhat adalah kehadiran wanita single. Mereka bercitra buruk, seperti
berpenampilan tidak menarik, bahkan menyeramkan, berkepribadian buruk, karena menurut pengalaman
pria wanita single menolak aturan yang telah diberikan masyarakat patriarkhat bahwa posisi yang paling
alami bagi wanita adalah berkeluarga. Sebaliknya, berdasarkan pengalaman wanita pada diri penulis dan
pembaca, kehadiran wanita single dianggap menyuarakan pengalaman wanita untuk memperoleh kebebasan
menyuarakan keberadaan mereka dalam masyarakat, seperti yang tercermin dari tokoh-tokoh wanita single
dalam The Country Of The Pointed Firs dan The Pearl Of Orr'sIsland.

Masyarakat memiliki pandangan tertentu tentang wanita single. Wanita single dipandang sebagai sosok yang
tidak menarik dan memiliki tingkah laku yang aneh, sehinggaiatidak memperoleh tempat dalam
masyarakat. Keadaan ini berbeda dari apa yang digambarkan oleh Harriet Beecher Stowe dan Sarah Orne
Jewett dalam kedua novel tersebut. Kedua penulis ini menampilkan wanita-wanita single yang memperoleh
tempat penting dalam masyarakat. Oleh karenaitu, saya berpendapat bahwa kehadiran wanita-wanita single
dalam kedua novel tersebut merupakan bantahan terhadap pandangan stereotipe masyarakat tentang wanita
single. Sebaliknya, para penulis menghadirkan citra altematif wanita single sebagai sosok yang mampu
mengekspresikan din dan memiliki kesadaran diri. Untuk itu, saya memutuskan untuk meninjau kedua novel
ini .dengan berpangkal dari tradisi penulisan dalam kesusasteraan wanita. Tradisi penulisan dalam
kesusasteraan wanita akan memberikan pemahaman lain tentang kehadiran tokoh-tokoh wanita single
tersebut.
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